BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini juga akan memaparkan
mengenai saran-saran yang dapat digunakan sebagai panduan ketika melakukan
penelitian yang sama dengan penelitian ini. Berikut merupakan pemaparan lebih

lanjut.

VA Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, telah didapatkan atribut prioritas
perbaikan dan diberikan usulan untuk memperbaiki kualitas pelayanan The Gade
Coffee and Gold Medan. Pada penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan
yang dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini dan tujuan
dilakukannya penelitian ini. Berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan
setelah melakukan penelitian.

1. Atribut layanan yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas layanan The
Gade Coffee and Gold Medan adalah DINESERV yang berjumlah 27
atribut.

2. Atribut yang menjadi prioritas perbaikan ada sebanyak lima atribut yaitu
area parkiran kafe nyaman dan eksterior bangunan kafe menarik secara
visual, ruangan makan kafe harus nyaman dan dapat bergerak dengan
leluasa, ruangan makan kafe memiliki tempat duduk yang nyaman,
pelayanan yang diberikan kafe sudah konsisten dan dapat dipercaya, dan
ketika kondisi ramai, kecepatan dan kualitas pelayanan tetap terjaga.

3. Usulan yang diberikan terhadap atribut yang menjadi prioritas perbaikan
ada sebanyak 7 usulan yaitu menyewa lahan kosong sebagai tempat
parkir, melakukan perubahan pada susunan kursi serta meja pada ruangan
makan kafe, pembelian AC baru, melakukan service AC lebih sering,
menambah bantalan kursi, penggunaan media berupa buku atau barang
elektronik sebagai alat pelayan untuk mencatat pesanan, dan melakukan

pelatihan.
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V.2 Saran

Setelah mengetahui usulan yang didapatkan dari penelitian ini maka
terdapat saran yang diperlukan agar usulan tersebut dapat terealisasi. Selain itu,
saran ini dapat digunakan sebagai panduan bagi pembaca sebagai panduan
ketika melakukan penelitian yang sama dengan penelitian ini. Berikut merupakan
saran yang dapat diberikan.

1. Mencari atribut-atribut lain yang dapat digunakan untuk menilai

kualitas layanan sebuah kafe.
2. Melakukan evaluasi lebih lanjut setelah dilakukannya pelatihan agar

dapat mengetahui apakah pelatihan memiliki pengaruh atau tidak.
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